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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang dibutuhkan 

setiap saat dan dimanapun ia berada serta memerlukan pengolahan yang 

baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh. Tanpa adanya makanan dan 

minuman, manusia tidak dapat melangsungkan hidupnya. Adapun 

pengertian makanan menurut WHO (World Health Organization) yaitu 

semua substansi yang diperlukan tubuh, kecuali air dan obat-obatan dan 

substansi-substansi yang dipergunakan untuk obat-obatan. 

Makanan diperlukan untuk kehidupan karena makanan merupakan 

salah satu kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Makanan berfungsi 

untuk memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan atau perkembangan 

serta mengganti jaringan tubuh yang rusak, memperoleh energi untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari, mengatur metabolisme dan berbagai 

keseimbangan air, mineral dan cairan tubuh yang lain, meningkatkan mood 

dan konsentrasi, mengurangi stres dan kecemasan, juga berperan di dalam 

mekanisme pertahanan tubuh terhadap berbagai penyakit. 

Makanan yang dikonsumsi merupakan kebutuhan dasar untuk bisa 

bertahan hidup, dimana makanan tersebut harus memenuhi unsur-unsur 

zat gizi yang diperlukan tubuh untuk proses metabolisme dan akan diserap 

oleh tubuh untuk menjalankan fungsinya. Selain makanan yang dikonsumsi 
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harus memenuhi zat-zat gizi, makanan tersebut harus aman dari hazard 

yang membahayakan tubuh. Faktor yang perlu diperhatikan bukan hanya 

bahan yang digunakan tetapi perlu juga diperhatikan hygiene penjamah 

makanan maupun proses pengolahan makanan tersebut. Hal ini sering 

luput dari perhatian padahal hygiene penjamah makanan merupakan hal 

penting untuk kemanan makanan supaya terhindar dari kontaminasi. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

942/Menkes/SK/VII/2003 tentang Pedoman Persyaratan Hygiene Sanitasi 

Makanan Jajanan, terdapat beberapa aspek yang diatur dalam 

penanganan makanan jajanan, yaitu penjamah makanan, peralatan, air, 

bahan makanan, bahan tambahan makanan, penyajian. Beberapa aspek 

tersebut sangat mempengaruhi kualitas makanan. Banyak jajanan yang 

kurang memenuhi syarat kesehatan sehingga justru mengancam 

kesehatan para konsumen. Sebagian besar makanan jajanan merupakan 

makanan yang diolah secara tradisional yang dijajakan oleh pedagang 

makanan jajanan. Makanan jajanan sangat mungkin terkontaminasi 

dikarenakan proses penyimpanan yang salah, pengolahan makanan yang 

kurang baik serta penyajian yang tidak hygienis. Makanan dapat menjadi 

perantara bagi suatu penyakit. 

Menghasilkan makanan dan minuman yang berkualitas tinggi, salah 

satunya harus memperhatikan hygiene sanitasi makanan yaitu sikap bersih 

perilaku penjamah makanan agar makanan tidak tercemar. Hygie inei 

peinjamah makanan adalah kuinci keibeirhasilan dalam peingolahan makanan 
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yang seihat dan aman. Peirilakui hygieinis peirorangan yang baik dapat 

dicapai apabila dalam diri pe injamah makanan teirtanam konseip  teintang 

peintingnya meinjaga keibeirsihan diri dan keiseihatan. Uintuik meindapatkan 

kuialitas makanan yang baguis dan meimeinuihi syarat keiseihatan, maka peirlui 

adanya peingawasan teihadap peinjamah makanan kareina meingingat 

bahwa makanan seibagai meidia yang poteinsial dalam peinyeibaran 

peinyakit. 

Syarat hygieinei peirsonal seiorang peinjamah makanan adalah meinjaga 

keibeirsihan pakaian, ke ibeirsihan kuikui dan tangan, keirapian rambuit, 

meimakai ceileimeik dan tuituip keipala, meimakai alat bantui (garpui, seindok, 

peinjapit makanan, dan saruing tangan yang se isuiai), meincuici tangan seitiap 

kali heindak meinjamah makanan. 

BPOM meinyeibuitkan bahwa seiluiruih peikeirja yang meinjamah makanan 

diwajibkan uintuik meincuici tangan meingguinakan air meingalir, sabuin, dan 

dikeiringkan. Hal ini dikare inakan peinjamah makanan meiruipakan faktor 

peinting dalam proseis kontaminasi makanan. Keiseihatan dan peingolahan 

makanan meimpuinyai peingaruih beisar pada muitui produik yang disajikannya 

seihingga hal ini peirlui meindapatkan peirhatian khuisuis.  

Suirveii awal yang dilakuikan di Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan 

Teilanaipuira Tahuin 2025, meinuinuinjuikkan bahwa peinjamah makanan yang 

ada di kantin seikolah tidak meincuici tangan seibeiluim meinjamah makanan 

dan seiteilah meimeigang uiang, tidak meimakai ceileimeik dan peinuituip keipala 
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saat meinjamah makanan, meingambil makanan tidak me ingguinakan 

alat/saruing tangan khuisuis makanan, peincuician peiralatan makan dan 

minuim yang hanya meingguinakan satui bak bilasan, tidak teirseidianya 

teimpat cuici tangan deingan air yang meingalir. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit peinuilis teirtarik uintuik meineiliti 

Gambaran Peirsonal Hygieinei Peinjamah Makanan di Kantin Seikolah Dasar 

Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan hasil stu idi peindahuiluian, ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini adalah masih teirdapat nya pe injamah makanan yang tidak 

meimeinuihi syarat di Se ikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira 

Tahuin 2025. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Meingeitahuii Gambaran Peirsonal Hygieinei Peinjamah 

Makanan di Kantin Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan 

Teilanaipuira.  

 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 
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a) Meingeitahuii gambaran keibeirsihan pakaian peinjamah makanan 

di kantin Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira 

b) Meingeitahuii gambaran keibeirsihan kuikui peinjamah makanan di 

kantin Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira 

c) Meingeitahuii gambaran peirilakui meincuici tangan peinjamah 

makanan di kantin Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan 

Teilanaipuira  

d) Meingeitahuii gambaran keibiasaan peinjamah makanan di kantin 

Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Sekolah Dasar Negeri 120/IV Kecamatan Telanaipura 

Pada peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat bagi 

siswa dan masyarakat uimuim teintang hygieinei dan sanitasi kantin 

seikolah, seilain itui agar dapat meimbeiri manfaat dan informasi 

teirhadap pihak Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan 

Teilanaipuira uintuik meilakuikan peingawasan hygieinei dan sanitasi di 

kantin seikolah. 

1.4.2 Bagi Instansi Poltekkes Kemenkes Jambi 

Dapat meinjadi tambahan bahan keipuistakaan bagi instituisi 

Polteikkeis  Keimeinkeis Jambi Juiruisan Keiseihatan Lingkuingan. 

1.4.3 Bagi Penulis 
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Peineilitian ini dapat meiningkatkan wawasan ilmui peingeitahuian 

keiseihatan lingkuingan dan meiningkatkan keiteirampilan dalam meilakuikan 

peineilitian. Peineilitian ini juiga dapat meiningkatkan peingeitahuian dan 

peingalaman langsuing dari teiori yang teilah dipeilajari deingan keinyataan 

yang didapatkan dalam peineilitian. Seilain itui, peineilitian ini juiga dapat 

meimpeirluias wawasan peingeitahuian teintang gambaran peirsonal hygieinei 

sanitasi peinjamah makanan. 

1.5 Ruang Lingkup 

 Ruiang Lingkuip peineilitian ini   teintang Gambaran Peirsonal Hygieinei 

Peinjamah Makanan di Kantin Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan 

Teilanaipuira Tahuin 2025. Aspeik yang diamati yaitui keibeirsihan pakaian 

peinjamah makanan, keibeirsihan kuikui peinjamah makanan, peirilakui 

meincuici tangan peinjamah makanan, dan keibiasaan peinjamah makanan. 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian deiskriptif yang beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan Peirsonal Hygieinei Peinjamah Makanan di Kantin Se ikolah 

Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira Tahuin 2025. Peinguimpuilan 

data dilakuikan meilaluii obseirvasi dan meingguinakan cheicklist, seirta 

wawancara deingan peinjamah makanan. Te iknik peingambilan sampeil 

dilakuikan deingan Teiknik total sampling. Popuilasi dan sampeil pada 

peineilitian ini adalah kantin dan seiluiruih peinjamah makanan yang ada di  

kantin Seikolah Dasar Neigeiri 120/IV Keicamatan Teilanaipuira Tahuin 2025. 


